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ABSTRAK 
 

 

KEPEMIMPINAN VISIONER : 
 

Sebuah Tinjauan Teologis di Gereja Kristen Jawi Wetan Jemaat Peniwen 
 

Oleh: Ike Suryawati 
 

01130053 
 

 

Kepemimpinan visioner adalah bagaimana seorang pemimpin mampu untuk 

mengembangkan dan mengolah visinya. Visi dalam diri seorang pemimpin dibutuhkan untuk 

mengarahkan sebuah organisasi. Bukan hanya pemimpin yang mempunyai visi dan misi, 

akan tetapi organisasi juga. Hal ini memudahkan organisasi untuk berjalan ke arah mana 

organisasi tersebut. Menarik jika hal ini kemudian ditarik dalam kehidupan bergereja di mana 

gereja juga mempunyai visi dan misi untuk mengatur gereja. Dalam hal ini pendeta sebagai 

seorang pemimpin juga pasti mempunyai visi dan misi agar dalam kepemimpinannya ia tidak 

salah arah. 
 

Visi dan misi gereja dan visi pribadi apabila dua hal ini saling dikomunikasikan antar 

satu dengan yang lain maka keduanya akan saling bersinergi dengan baik dan saling 

melengkapi satu dengan yang lain. Dengan melihat Yesus sebagai sosok teladan yang 

menjadi panutan dalam diri seorang pendeta sebagai seorang pemimpin. Yesus juga 

mempunyai pola dalam memimpin, Ia mempunyai visi yang Ia wujudkan bersama dengan 

para murid. Kepemimpinan yang ada dalam GKJW memberikan tugas dan tanggungjawab 

kepada seorang pendeta sebagai pemimpin untuk bisa mengolah diri dalam pengembangan 

visi pribadinya. 

 
 

 

Kata kunci: Kepemimpinan Visioner, Yesus, GKJW, Pendeta, Visi dan misi, Organisasi, 
 

Pribadi, Pemimpin. 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Kepemimpinan adalah proses di mana individu memengaruhi sekelompok individu untuk 

mencapai tujuan bersama
1
 . Penetapan kepemimpinan sebagai proses berarti bukan sifat yang ada di 

dalam diri pemimpin, tetapi suatu transaksi yang terjadi antara pemimpin dan pengikutnya. Proses 

menyatakan bahwa pemimpin mempengaruhi dan dipengaruhi oleh pengikut, dari sini jelas terlihat 

bahwa ada simbiosis mutualisme (saling menguntungkan antara pengikut dan pemimpin). Hal ini 

juga menekankan bahwa kepemimpinan itu tidak bersifat linier dan bukan juga merupakan 

peristiwa satu arah, namun peristiwa yang interaktif. Kepemimpinan mencakup pengaruh, 

kepemimpinan peduli dengan cara pemimpin memengaruhi pengikutnya. Pengaruh adalah elemen 

penting kepemimpinan, tanpa pengaruh maka kepemimpinan menjadi tidak eksis. Kepemimpinan 

itu akan menjadi terasa membosankan, dan pemimpin akan terkesan lebih kepada otoriter dan 

memaksa
2
. Hal ini berpengaruh juga kepada kekuasaan yang didapatkan oleh pemimpin, 

seharusnya pemimpin menyadari akan posisinya dan menggunakan kekuasaan tersebut dengan 

sebagaimana mestinya. Berbicara mengenai pengaruh, pemimpin harus bisa mengarahkan mau di 

bawa ke mana pengikutnya dan juga lembaganya, baik itu perusahaan, organisasi, gereja 

(pemerintahan gereja), dsb. 
 

Pentingnya kepemimpinan, apalagi kepemimpinan yang efektif dalam kehidupan 

organisasional, baik di bidang kenegaraan, bidang keniagaan, bidang politik, bahkan juga di bidang 

keagamaan dan bidang organisasi-organisasi sosial yang sifatnya nirlaba
3
. Pemahaman tentang 

esensi kepemimpinan semakin diperkaya lagi oleh pengalaman banyak orang yang dalam 

perjalanan hidupnya diberi atau memperoleh kesempatan untuk menduduki jabatan-jabatan 

pimpinan, baik pada tingkat rendah, menengah, atau pada tingkat puncak. Penggabungan antara 

pemahaman teori dan empiris telah memberikan banyak keyakinan semakin mendalam di kalangan 

para anggota organisasi, betapa pentingnya peranan kepemimpinan dalam usaha organisasi yang 

bersangkutan untuk mencapai tujuan dan berbagai sasarannya. Kepemimpinan menyentuh berbagai 

segi kehidupan manusia, seperti cara hidup kesempatan berkarya, bertetangga, bermasyarakat dan 

bahkan bernegara, dalam hal ini keefektifan seorang pemimpin perlu dikaji ulang, apakah pemimpin 
 

 

1 Peter G. Nourthouse, Kepemimpinan: Teori dan Praktik, (Jakarta: Indeks, 2013) h. 5.
 

 

2 Ibid h. 6.  
3 Sondang P. Siagian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, (Jakarta: P.T. Bina Aksara, 1988) h. 1. 
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sadar akan teori dan praktiknya? Berhubungan dengan hal ini, tidak dapat dipungkiri bahwa 

keberhasilan suatu organisasi baik keseluruhan maupun kelompok, sangat tergantung dengan mutu 

kepemimpinan. Mutu kepemimpinan memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan 

organisasi tersebut dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya. Bukan hanya berbicara tentang 

mutu saja, akan tetapi keberhasilan seorang pemimpin juga dipengaruhi akan kepercayaan 

anggotanya. Kepercayaan yang ada mencerminkan akan mutu pemimpin tersebut dalam memimpin, 

hasil dari kepercayaan itu adalah anggota pasti akan mendukung sepenuhnya apa yang dilakukan 

oleh pemimpin (diperintahkan). Mutu kepemimpinan mencakup persepsi, wawasan, filsafat, 

perilaku dan gaya kepemimpinan, demikian sentralnya faktor kepemimpinan dalam kehidupan 

organisasional dapat dikatakan bahwa pemimpin merupakan isu utama yang dihadapi oleh berbagai 

organisasi dewasa ini
4
. 

 
Para pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, mereka berorientasi penuh pada 

hasil. Mereka mengadopsi visi-visi baru yang menantang, yang dibutuhkan dan bisa dijangkau. 

Mereka mengkomunikasikan visi-visi tersebut dan mempengaruhi orang lain sehingga arah baru 

mereka mendapat dukungan dan bersemangat memanfaatkan sumber daya energi yang mereka 

miliki untuk mewujudkan visi-visi tersebut. Dengan cara inilah, para pemimpin yang efektif 

membangun lembaga-lembaga besar yang dapat mengubah dunia. Para pemimpin adalah pelopor, 

mereka adalah pengembara di kawasan yang belum terjamah. Mereka membawa kita kepada 

tujuan-tujuan baru yang sering aneh. Orang-orang memimpin adalah barisan terdepan yang 

memperjuangkan perubahan. Dewasa ini, kepemimpinan visioner seperti ini sangat langka
5
. 

Mengapa langka? Karena pemimpin yang ada pada saat ini hanya asal saja memimpin tanpa ada 

kejelasan yang pasti akan dibawa ke mana organisasi mereka nanti, dan juga mereka cenderung 

tidak memerhatikan apa yang menjadi kebutuhan dan memperlakukan anggota mereka seperti 

boneka dan robot. Lalu di manakah para pemimpin yang memiliki impian-impian besar? Tanpa visi 

yang membangkitkan harapan, maka yang ada hanyalah jalan pintas dan kata-kata hampa seperti, 

“bangsa yang lebih baik, lebih bermurah hati” yang cenderung mencemooh kebutuhan riil akan 

kepemimpinan visioner
6
. Kepemimpinan visioner dapat dikembangkan atau sekurang-kurangnya 

ditingkatkan. Visi adalah kunci menuju kepemimpinan yang sukses dan kepemimpinan adalah 

kunci menuju keberhasilan organisasi
7
. 

 
Dalam gereja tentu memiliki sebuah visi dan misi, baik dari sinode maupun dalam gereja itu 

sendiri. Dalam hal ini tentulah peran seorang pemimpin sangat menentukan bagaimana pemimpin 
 
 

4 Ibid. h. 2-4.  
5 Burt Nanus, Kepemimpinan Visioner, (Jakarta: P.T. Prehallindo, 2001) h.5.  

6 Ibid. h. 8.  

7 Ibid. h. 9. 
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bisa menjaga jemaat dengan mengembangkan visi yang ada (baik dari sinode, maupun visi pribadi). 

Menjadi menarik jika hal ini menjadikan seorang pemimpin gereja memberikan sebuah visi masa 

depan yang membangun jemaat. Akan tetapi menjadi sebuah permasalahan jika pemimpinnya 

berganti-ganti. Bisa menjadikan jemaat dilematis terhadap sistem pemerintahan gereja. Fenomena 

ini terjadi dalam gereja Kristen Jawi Wetan (GKJW), dengan peraturan sistem wajib mutasi ±10 

tahun menjadikan pemimpin dalam pemerintahan gereja gonta-ganti. Bukan hanya dilematis bagi 

jemaat, mungkin pemimpin (pendeta) mengalami hal yang sama. Ketika mereka sudah membuat 

visi dengan nilai-nilai yang hendak ingin dicapai, akan tetapi ketika akan menerapkannya masa 

jabatannya sudah habis. Ingin dibawa dalam jemaat yang lain, apakah sesuai dengan konteks? Hal 

ini seakan pendeta membangun bangunan, akan tetapi dengan terpaksa merobohkannya kembali. 

Dalam hal jemaat, jemaat juga menginginkan seorang pemimpin yang berbeda dari yang 

sebelumnya, dengan alasan bosan (ingin ada suasana yang baru) atau pemimpin yang sekarang tidak 

cocok di hati jemaat. 
 

Visi selalu berhubungan dengan masa depan. Memang, karena visi mengekspresikan apa 

yang pemimpin dan orang lain akan berusaha keras mencapainya. Visi hanyalah sebuah gagasan 

atau gambaran tentang masa depan yang lebih baik lagi bagi organisasi, tetapi visi yang benar 

adalah gagasan yang penuh dengan kekuatan yang mendesak dimulainya masa depan dengan 

mengandalkan keterampilan, bakat, dan sumber daya dalam mewujudkannya. Visi memainkan 

peran penting tidak hanya pada tahap awal, tetapi pada keseluruhan siklus kehidupan organisasi. 

Visi adalah rambu penunjuk pada siapa saja yang ingin mendalami sebuah organisasi dan kemana 

arahnya
8
. 

 

1.2 Deskripsi Masalah 
 

Meskipun dapat didefinisikan dalam istilah yang umum, kepemimpinan sangat dipengaruhi 

oleh konteks dan kepribadian individu
9
. Kepemimpinan tidak pernah lepas dari yang namanya visi 

dan misi, baik dari dalam diri pribadinya maupun dari organisasi. Karena, visi perlu dari dan untuk 

diri sendiri dan organisasi perlu visi untuk bisa maju dan berkembang. Kedua hal yang perlu untuk 

dikomunikasikan sehingga bisa berjalan secara seimbang. Kebanyakan orang mengabaikan hal yang 

satu misalnya tidak peduli dengan visi misi organisasi, sehingga ia hanya mengandalkan apa yang 

ada dalam dirinya. Dampak yang ditimbulkan pun menjadi tidak seimbang, karena visi haruslah 

memerhatikan lingkungan sekitar, jika visi tidak cocok dengan lingkungan yang ada maka yang 

terjadi organisasi itu akan diam ditempat. Begitu juga jika seorang pemimpin tidak memiliki visi 
 
 

8 Ibid. h. 10-11 
 

9 Eddie Gibbs, Kepemimpinan Gereja Masa Mendatang, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2010) h. 25. 
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pribadi (hanya mengandalkan visi organisasi) maka organisasi tidak akan berjalan karena tidak tahu 

ke arah mana organisasi itu dibawa. Oleh karena itu, timbullah pertanyaan bagaimana seorang 

pemimpin bisa mengelola antara visi organisasi dan visi pribadi. Jika visi pribadi tidak sesuai 

dengan visi organisasi lalu bagaimana cara untuk bisa mengelolanya? Jika tetap ingin dijalankan, 

apa yang seharusnya dilakukan dan diperhatikan agar kedua visi ini berjalan secara seimbang? 

 
 

1.3 Tujuan Penulisan 
 

1. Melihat kesinambungan antara visi dan misi GKJW dengan visi misi pendeta. Bagaimana 

pendeta mengelola visi misi pribadi dengan visi misi organisasi (GKJW) 

 
 

1.4 Metode Penelitian 
 

Penulis menggunakan metode penelitian lapangan dengan kualitatif (wawancara) dan juga studi 

literatur (menelusuri literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok bahasan kemudian dituliskan 

secara deskriptif analisis). 

 
 

1.5 Judul 
 

Kepemimpinan Visioner : Sebuah Tinjaun Teologis di GKJW Jemaat Peniwen 
 

 

1.6 Sistematika 
 

Bab I  : Pendahuluan 
 

Di sini penulis akan memaparkan latar belakang dan juga permasalahan yang ada 
 

Bab II : Kepemimpinan Yesus 
 

Penulis akan menguraikan model/konsep kepemimpinan Yesus. Bagaimana Yesus dalam 

memimpin, melihat akan teladan Yesus yang mengajar. 
 

Bab III : Konsep kepemimpinan GKJW dan konsep kepemimpinan pribadi (pendeta) Penulis akan 

menjelaskan bagaimana konsep kepemimpinan yang ada dalam GKJW serta mendialogkannya 

dalam konsep kepemimpinan yang dimiliki oleh diri pribadi pendeta. 
 

Bab IV : Analisis Konsep kepemimpinan Yesus, GKJW, dan pribadi (Refleksi Teologis) Penulis 

akan mendialogkan apa yang didapat dari bab II dan III. Mendialogkan konsep kepemimpinan 

GKJW + pribadi dengan melihat Yesus sebagai “role model” 
 

Bab V : Kesimpulan 
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BAB V 
 

KESIMPULAN 
 

 

Berdasarkan dari pembahasan keseluruhan penulis dalam 4 bab, maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan: 

 

 

1. Penulis mendapatkan jawaban bahwa pendeta GKJW tidak kebingungan dalam 

menyeleraskan visi dan misi pribadi mereka dengan visi misi sinode. Karena pendeta 

terlebih dahulu sudah mendapatkan pembekalan yang dilakukan oleh Majelis Agung. 

Penulis tertarik mengangkat hal ini karena tak jarang kasus yang terjadi dalam sebuah 

organisasi adalah baik visi misi organisasi dan visi misi pribadi saling berbenturan. Akan 

tetapi hal ini tidak terjadi dalam diri pendeta GKJW Jemaat Peniwen. Pendeta mengolah diri 

sebagaimana pendeta mendapatkan tugas dan menerapkannya di Jemaat Peniwen. Berbagai 

tantangan pun dihadapi, akan tetapi hal ini tidak menjadikan sesuatu masalah. 

Kepemimpinan yang ada dalam gereja merupakan sebuah proses terencana yang dinamis 

dalam konteks pelayanan Kristen. 

 
 

2. Penulis mendapatkan jawaban bahwa pendeta GKJW Jemaat Peniwen tidak kebingungan 

dalam menyeleraskan visi dan misi pribadinya dengan visi dan misi sinode. Karena pendeta 

terlebih dahulu mendapatkan pembekalan yang dilakukan oleh Majelis Agung. Penulis 

tertarik mengangkat hal ini karena tidak jarang dalam sebuah organisasi terjadi benturan 

antara visi misi pribadi dan visi misi organisasi. Akan tetapi hal ini tidak terjadi dalam diri 

pendeta GKJW Jemaat Peniwen. Pendeta sebagai seorang pemimpin mengolah dirinya 

sebagaimana pendeta mendapatkan tugas dan menerapkannya di Jemaat Peniwen. 

Kepemimpinan yang ada dalam gereja merupakan sebuah proses terencana yang dinamis 

dalam konteks pelayanan Kristen. 

 
 

3. GKJW mempunyai visi dan misi. Akan tetapi hal ini tidak menghalangi diri pendeta untuk 

membentuk dan mengembangkan visi misi pribadinya. Pendeta sebagai seorang pemimpin 

mempunyai visi dan misi pribadi untuk mengembangkan visi gereja. Kedua hal ini saling 

mengisi satu dengan yang lain. Menurut penulis, kedua hal ini bisa saja saling berbenturan 

karena tidak sesuai satu dengan yang lain. Akan tetapi dalam penelitian penulis hal ini tidak 

terjadi karena pendeta sebagai seorang pemimpin dalam pengembangannya tetap 

memperhatikan aturan GKJW dan bisa memberdayakan anggotanya dengan baik. 
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4. Pendeta sebagai pemimpin merupakan seorang pemimpin yang visioner. Karena pendeta 

mempunyai suatu pandangan visi misi yang jelas dalam organisasi. Pendeta sebagai 

pemimpin mengamati suatu kejadian di masa depan. Hal ini juga berkaitan dengan visi dan 

misi yang diusung GKJW untuk memberikan visi ke depan bagi gereja-gerejanya. Pendeta 

sebagai pemimpin memberdayakan anggota dengan baik dan efektif. Hal ini memang 

sebaiknya dilakukan oleh seorang pendeta sebagai pemimpin mengingat wilayah 

pimpinannya yang luas dan waktu kepemimpinannya yang tergolong cukup lama yaitu 6 

tahun. Hal ini berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan gereja. 

 
 
 

5. Pendeta sebagai seorang pemimpin mempunyai pemikiran jangka pendek, menengah dan 

panjang. Hal ini ditunjang juga melalui program-program GKJW. Pemikiran yang muncul 

dalam diri seorang pendeta membuat pendeta mempunyai visi dan misi dalam diri 

pribadinya. Pendeta sebagai seorang pemimpin tidak hanya mengandalkan organisasi besar 

(sinode) akan tetapi pendeta sebagai seorang pemimpin mengandalkan dirinya untuk bisa 

menata dan juga mengembangkan visi gereja. Menurut penulis hal ini menjadi efektif karena 

kedua visi dan misi ini saling mengisi dan melengkapi antar satu dengan yang lain. Harapan 

GKJW adalah bukan hanya visi dan misinya terlaksana dengan baik, akan tetapi juga bisa 

membuat pendeta belajar dan juga bekerja. Bekerja untuk mewujudkan mimpi dari 

pemikiran-pemikiran yang dimiliki seorang pendeta sebagai pemimpin. 

 
 

6. Pendeta sebagai seorang pemimpin dalam meneledani Yesus masih belum maksimal dalam 

penerapannya. Hal ini terbukti ketika pendeta sebagai seorang pemimpin lebih 

mementingkan proses daripada hasil, dalam hal ini tidak berlaku bagi Yesus, karena dalam 

hal apapun Yesus menghargai akan keduanya. Mulai dari proses hingga hasil, Yesus tidak 

hanya berorientasi kepada prosesnya saja. Dari hal tersebut terlihat bahwa pendeta sebagai 

seorang pemimpin masih belum sepenuhnya dalam meneladani Yesus. Hal ini berpengaruh 

kepada kepemimpinannya. Karena seorang pemimpin adalah seorang pengambil keputusan 

dan itu harus cepat dan tepat. Hal ini akan menjadikan seorang pemimpin lambat dalam 

mengambil keputusan. Jika seorang pemimpin seperti ini maka ia disebut tidak tegas. Tidak 

tegas dalam artian dalam mengambil keputusan harus mempertimbangkan sesuatu hal maka 

akan menjadi lambat dalam proses pengerjaannya. Menurut penulis, hal ini sebaiknya tidak 

terjadi dalam gereja karena di dalam gereja membutuhkan beberapa hal yang berkaitan 

dengan pengambilan keputusan. 
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